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Sektor pariwisata Indonesia diyakini akan berkembang semakin pesat,
bahkan sektor ini diprediksi akan menjadi sumber devisa terbesar di Indonesia.t
Disebabkan Indonesia memiliki berbagai area menarik untuk pariwisata antara lain;
wilayah rural hingga pedalaman yang indah, reruntuhan budaya dan sumber historis
yang menarik, pesisiran pantai tropis, kehidupan malam, dan banyak lagi sumber
daya alam lainnya yang mampu dikembangkan ke depannya.

Pariwisata yang menjadi destinasi favorit mancanegara saat ini adalah Pulau
Bali, Jakarta, Jogja, dan sekitar Pulau Jawa lainnya. Berdasarkan Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia setiap tahunnya memiliki peningkatan turis setiap
tahunnya dari 2011 hingga 2016, dimulai pada angka 7.649.731 turis hingga
11.190.275 turis pada akhir 2016. Dengan data tersebut, timbul ketertarikan turis
mancanegara untuk berkunjung ke Indonesia pada setiap tahunnya.

Indonesia sebagal negara- maritim dan banyaknya pulau yang tersebar
membuat Indonesia memiliki destinasi wisata berupa pesisiran pantai. Kekayaan
alam tersebut dapat ditingkatkan melalui pengelolaan yang baik, sehingga dapat
dimanfaatkan secara seksama bagi masyarakat lokal-maupun masyarakat manca
negara. Belitung merupakan salah satu daerah Indonesia yang memiliki keindahan
alam yang tidak kalah-dengan-pantai-pantai-yang tersebar pada Nusantara. Belitung
merupakan salah-satu-area rekomendasi terbatk- menurut duta pariwisata Wonderful
Indonesia dengan kutipan; “Belitung is blessed with some of the best beaches of the
country. The sand is soft and as white as palm sugar, and some even argue that the
sand here is even whiter than that in Bali.” Namun, Belitung masih memiliki
potensi yang dapat diolah dari banyak faktor maupun pengolahan infrastrukturnya
maupun alamnya itu sendiri. Selain pesona pantai, Belitung juga memiliki daya

tarik pada kebudayaannya, yakni Belitung dengan mayoritas Melayu dan Tionghoa
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memiliki peninggalan budaya yang dapat diperhatikan oleh wisatawan mulai dari
peninggalan sejarah, arsitektur, pakaian, kuliner, dan upacara adat. Salah satu
bentuk peninggalan arsitektural yang menjadi obyek wisata Belitung adalah rumah
adatnya yang terletak pada Jalan. Gajah Mada, Tanjung Pandan, di mana rumah
adat ini merepresentasikan vernakular dari wilayah Belitung dari elevasi lantainya,
pembagian ruang, dan juga makna ornamen pada bangunan.

Industri pariwisata telah diakui sebagai faktor penting serta bermanfaat
terutama ditinjau dari.sudut perekonomian yang menghasilkan devisa bagi negara.
Bahkan sektor kepariwisataan sudah termasuk dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara (GBHN).? Sektor pariwisata pun memiliki berbagai jenis kebutuhan atau
akomodasi di mana salah satu contohnya adalah bagian infrastruktur resort dan
hotel. Definisi resort adalah jasa pariwisata yang-memenuhi lima jenis pelayanan
yang biasa disebut dengan kriteria resort, di mana Kriteria tersebut adalah
akomodasi, fasilitas rekreasi, outlet penjualan, hiburan, pelayanan makanan dan
minuman. Tujuan resort merupakan tempat yang digunakan untuk relaksasi,
berlibur, dan rekreasi. Resort dan penginapan lainnya sangat berpengaruh untuk
menarik turis berkunjung pada suatu negara, timbulnya resort dan penginapan
dengan kualitas yang tinggi semakin juga wisatawan yang tertarik. Selain sebagai
akomadasi, resort dan hotel juga memiliki peranan penting dalam pengembangan
industri rakyat, menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat, membantu usaha
pendidikan dan latihan,-meningkatkan pendapatan daerah serta negara. Penulis
percaya bahwa Kkita sebagai-interior-designer-memiliki kuasa untuk membantu
Indonesia ‘dalam pengembangan infrastruktur-yang dapat menarik perhatian turis
lokal hingga manca negara.

Lorin Hotel & Resort Belitung merupakan adalah salah satu resort yang
berada pada Jalan Tanjung Pandan, Desa Keciput, Belitung, Indonesia. Resort ini
dibangun pada tahun 2000 dan dikelola oleh PT. Lorin International Hotel yang
mengelola 10 resort di Indonesia salah satunya Lorin Hotel & Resort Belitung.

Resort ini tepat berhadapan dengan Pantai Tanjung Tinggi, di mana pantai ini
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sendiri adalah obyek wisata yang digemari, terdapat ratusan batu granit berukuran
besar yang tersebar di sekitar pantai yang dipadu dengan hamparan pasir putih serta
air laut yang tenang menciptakan panorama pantai dengan keindahan yang alami.
Orientasi penginapan yang memanjang pun membuat setiap unit kamar
mendapatkan sensasi pantainya tersendiri, sehingga unsur alam akan memasuki
interior setiap ruang interior hotelnya. Area pantai yang sepi memiliki bebatuan
alam yang dapat dijangkau oleh pengunjung dan menjadi salah satu daya tarik.
Namun, sayangnya area pantai dan area penginapan sedikit dipisahkan oleh jalan
raya, yang mampu memperlambat akomodasi pengunjung hotel ke area pantai dan
juga unsur-unsur tematik penginapan yang tidak sesual dengan visi perusahaan.
Kondisi berikut akan menjadi fokus penulis dalam perancangaan yang dilakukan.

Gambar 1. 1 Orientasi dan Penerapan Tata Letak Lorin Belitung
Sumber: Data Pribadi (Ardian,2018)

1.2 RUMUSAN MASALAH PERANCANGANINTERIOR

Berikut merupakan poin-poin. permasalahan. perancangan Interior yang
ingin diselesaikan oleh-penulis:

1. Bagaimana penerapan unsur tematik yang tepat pada desain interior Lorin
Resort dan Hotel Belitung sesuai dengan visi-dan misi perusahaan?

2. Bagaimana merancang interior Lorin Resort & Hotel berkualitas yang dapat
mempersatukan unsur alam dengan interior penginapan serta memanfaatkan
potensi sumber daya alam sekitarnya?

3. Bagaimana merancang dan mempertahankan sirkulasi dan flow activity

keseluruhan pengguna secara efisien?

3https://travel.kompas.com/read/2016/08/27/113800127/Pantai.Tanjung.Tinggi.Destinasi.Wisat
a.Favorit.di.Belitung?page=all



1.3  TUJUAN PERANCANGAN INTERIOR

1. Mengetahui penerapan unsur tematik yang tepat pada desain interior Lorin

Resort & Hotel Belitung sesuai dengan visi dan misi perusahaannya.

2. Mendesain interior sebuah resort yang berkualitas dengan memanfaatkan

sumber daya alam sekitarnya serta mempersatukan alam dengan pengunjung

dari resort tersebut, meningkatkan daya tarik resort itu tersendiri.

1.4  KONTRIBUSI PERANCANGAN INTERIOR

Dengan tujuan yang dinyatakan penulis di atas, penulis berharap untuk

memberikan kontribusi kepada pihak yang mendukung antara lain pihak Lorin

Resort dan Hotel Belitung dan juga Universitas Pelita Harapan. Kontribusi yang

ingin diberikan dibagi menjadi dua bagian yakni; kontribusi praktis dan kontribusi

teoretis.

1.4.1 KONTRIBUSI PRAKTIS

a.

Sebagai usulan/rekomendasi bagi pihak hotel untuk perbaikan dari hasil
desain interior Lorin Hotel & Resort.

Hasil perancangan dapat dijadikan informasi untuk pengembangan
desain interior Lorin Hotel & Resort ke depannya.

Hasil perancangan ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk

pengembangan desain interior resort lainnya di Indonesia.

1.42 KONTRIBUSI TEORETIS

a.

Sebagai data referensi tentang perancangan hotel bagi mahasiswa desain
interior dan-jurusan lain-Universitas-Pelita'Harapan.

Hasil perancangan ini dapat digunakan untuk pengembangan
perancangan selanjutnya berkaitan dengan unsur tematik di dalam resort

maupun interior secara umum.

15 BATASAN PERANCANGAN INTERIOR
Batasan pada perancangan ini berkaitan dengan fokus perancangan, subjek

perancangan, dan area perancangan. Perancangan ini mengangkat pengaplikasian

unsur tematik pada desain interior Lorin Resort & Hotel.



Narasumber perancangan yang digunakan dalam perancangan ini terdiri
dari pengguna dan staff pada Lorin Resort & Hotel. Pengguna adalah pengunjung
yang datang untuk menggunakan fasilitas-fasilitas yang disediakan Lorin Resort &
Hotel. Staff adalah pekerja operasional yang mengatur dan menjaga keteraturan
Lorin Resort & Hotel.

Area perancangan yang difokuskan penulis adalah penataan ruang area-area
resort yang digunakan maupun dilalui pengunjung Lorin Resort & Hotel hingga
perancangan interior setiap unit kamar Lorin Resort. Area-area yang diteliti adalah
penataan kamar penginapan, restoran, kolam berenang, area pantai, serta sirkulasi

yang dilalui oleh pengunjung maupun staff Lorin Resort & Hotel.

1.6 METODE PERANCANGAN INTERIOR
Berdasarkan. riset desain dan metodologi menurut Cindy Coleman,
pengumpulan data awal riset akan mengkontribusi perancangan desain dalam

berbagai hal, yakni:

a) Programming,. riset bisa digunakan untuk mengidentifikasi masalah,
kebutuhan, dan isu yang tidak dapat dibuktikan. Proses riset ini termasuk
survey, wawancara terstruktur, observasi perilaku, dan analisa etnografi.

b) Pengembangan Konsep Desain, riset digunakan untuk menghasilkan ide
baru dan memasuki permasalahan dalam cakupan-interior. Tetapi desainer
harus tau mencari data,  pertanyaan yang. tepat, dan bagaimana
menginterpretasikan-data dalam-bentuk konteks yang dikaji.

¢) Evaluasi Desain, banyak teknik yang telah dikembangkan untuk evaluasi,
mulai dari metodologi yang canggih yang memberikan feedback melalui
proses desain dan implementasi. Kebanyakan dari teknik ini telah
diterapkan di dalam desain, tetapi ada juga yang dilewatkan karena
dianggap sulit diterapkan atau jangkauan harga yang berlaku.

Berdasarkan pernyataan tersebut, tujuan perancangan awal difokuskan
untuk mencari data sebanyak-banyaknya, maka penulis memutuskan
pengambilan data melalui metode:



1. Data Primer

a. Observasi, penulis melakukan pengamatan langsung kepada Lorin
Resort & Hotel dan merekam data-data lokasi, tata letak ruang, desain
interior ruang, aktivitas pada lokasi, dan juga pengguna Lorin Resort &
Hotel.

b. Interview, penulis melakukan wawancara dengan pihak pengelola Lorin
Resort & Hotel. Dalam perancangan ini penulis melakukan wawancara
terhadap manajer Lorin Resort & Hotel yaitu Bapak Nawawi.

2. Data Sekunder
a. Studi Pustaka, penulis mencari data pada buku literatur.

b. Preseden penulis melakukan observasi pada site resort lain.

1.7 =~ PENDEKATAN DALAM PERANCANGAN INTERIOR

Berdasarkan. hasil observasi pada Lorin Resort & Hotel Belitung,
pendekatan tematik merupakan pendekatan yang cocok pada perancangan desain
interior pada Lorin Resort & Hotel. Pendekatan tematik adalah pendekatan yang
dirancang berdasarkan: tema-tema tertentu, di mana, pada perancangan ini
pendekatan tematik yang dilakukan adalah tema unsur kebudayaan Melayu yang

akan diaplikasikan ke dalam perancangan interior Lorin Resort & Hotel Belitung.

1.8  SISTEMATIKA PENULISAN

Bab | adalah-pendahuluan berisikan-latar-belakang, rumusan perancangan
interior, tujuan perancangan. -interior,-kontribusi perancangan interior, batasan
perancangan, metode perancangan, metode perancangan, pendekatan dalam
perancangan interior, kerangka penulisan, dan alur dalam perancangan interior.

Bab Il adalah tinjauan teoritis yang berisi tentang teori yang berhubungan
dengan perancangan hotel dan resort, yaitu teori terhadap perancangan hotel dan
resort serta pendekatan tematik pada interior.

Bab 111 adalah data klien dan studi preseden berisikan foto, hasil wawancara

dengan pihak manajemen Lorin Resort & Hotel Belitung, hasil observasi, dan studi



preseden berupa foto dan observasi dari resort lainnya yang mampu menjadi
inspirasi pada pengembangan desain Lorin Resort & Hotel Belitung. Selain itu,
berisikan analisis yang berisi tentang data yang telah didapatkan melalui
wawancara dan observasi pada Lorin Resort & Hotel.

Bab IV adalah konsep perancangan interior dan penerapannya terhadap
konsep desain yang akan diambil, juga bagaimana konsep tersebut diterapkan
dalam area interior untuk menjawab tujuan dari perancangan interior arsitektur
penginapan tersebut.

Bab V adalah penutup yang berisi tentang hasil yang sudah diteliti, dan
tinjauan kembali mengenai desain yang sudah diterapkan. Bab ini akan menentukan
apakah penerapan desain yang sudah dilakukan berhasil menawab permasalahan
yang ada dan berkontribusi dalam pengembangan desain Lorin Resort & Hotel

Belitung.

1.9 ALUR PERANCANGAN INTERIOR

Studi Literatur Studi Eksisting
Penerapan
Tematik Pembelajaran Tematik Pengumpulan
pada Desain data pada
Interior Lorin |~ * Perancangan Resort eksisting,
Resort & A dan Hotel aktivitas, dan
Hotel. Tematik sebagai kebutuhan
pendekatan desain. pengguna
Programming = Analisis Data 4 - Pengumpulan
Data
i Evaluasi Desain
Konsep Desain , Melalui Metode . Kesimpulan
Wawancara dan

Kuesioner Kualitatif

Gambar 1. 2 Alur Perancangan Interior
Sumber: Adaptasi dari Metode Perancangan Interior (Coleman,2018)



